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Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah
keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki keuntungan
di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan ti-
dak ada baginya suatu bagian pun di akhirat. {QS asy-Syira (42):20}

Judul di atas sengaja dipilih untuk kami paparkan karena umumnya
para pengajar dan pegawai di pendidikan Islam di lembaga swasta gajinya
sedikit. Walaupun ada juga lembaga tertentu besar gajinya, kami memba-
has gajinya yang sedikit, karena keterbatasan dana yang dimiliki oleh lem-
baga, sedangkan santri yang belajar dari kalangan orang tua dhu‘afa’ (go-
longan ekonomi lemah), bahkan ada yang minta gratisan, lembaga tidak
memiliki sumber dana yang tetap yang memenuhi kebutuhan setiap bu-
lannya. Maka para pegawai yang lemah iman dan kesabarannya terka-
dang mengalami kesenggangan hidup, jika sebagian pegawai ada yang
mapan usahanya sedangkan yang lain sangat miskin terkadang timbul fit-
nah, hal ini terkadang mengurangi keikhlasan ketika mengajar dan beker-
ja, bahkan mungkin ada yang malas mengajar atau sering absen, belum
lagi yang terpendam di dalam hati sangat berat diungkapkan. Lalu bagai-
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mana solusinya agar kita tetap istigamah dan bersabar menghadapi fit-
nah kekurangan kebutuhan hidup kita?

Makna ayat secara umum

Syaikh ‘Abdurrahman ibn Nashir as-Sa‘di %1 berkata: Barang siapa
yang beramal ingin mencari pahala dan imbalannya, dia mengimaninya,
dan membenarkan kehidupan akhirat dan bersungguh sungguh menem-
puhnya, maka Allah ¥ akan menggandakan pahala amalnya, dan meng-
gandakan dengan penggandaan yang banyak sekali, sebagaimana Allah &
berfirman:
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Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke
arah itu dengan sungguh-sungguh, sedang ia adalah mukmin, maka mere-
ka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalas dengan baik. {QS al-Isra’
(17):19}
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Lebih dari itu, dia pasti mendapatkan keuntungan dunia pula. Sebalik-
nya, barang siapa yang beramal, niatnya hanya ingin mendapatkan dunia
saja, tidak ada niat ingin mendapatkan pahala, dan tidak pula takut siksa-
annya, Kami (Allah) hanya memberi sebagian saja, sedangkan dia di akhi-
ratnya diharamkan masuk Surga dan haram mendapatkan kenikmatan-
nya, dia berhak masuk Neraka dan merasakan siksaannya. {Tafsir al-
Karimur-Rahman (1756)}

Hubungan ayat dengan ayat lainnya

Kalau kita baca ayat di atas, para ambisi dunia tidaklah dia meraih ha-
sil yang menjadi cita citanya melainkan meraih sebagiannya saja, bahkan
ada yang tidak berhasil sama sekali sebagaimana keterangan ahli tafsir,
lalu bagaimana dengan ayat yang menjelaskan siapa yang mencari keun-
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tungan dunia akan dipenuhi apa yang menjadi keinginannya. Allah 3& ber-
firman:
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Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami se-
gerakan baginya di dunia itu apa (balasan dunia) yang Kami kehendaki
bagi orang yang Kami inginkan, kemudian Kami jadikan baginya Neraka
Jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. {QS
al-Isra’ (17):18}

Dan juga firman-Nya:
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Barang siapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya
Kami berikan kepada mereka balasan amal perbuatan mereka di dunia de-
ngan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Merekalah
orang-orang yang di akhirat (kelak) tidak akan memperoleh (balasan) ke-
cuali Neraka dan lenyaplah apa (amal kebaikan) yang telah mereka usaha-
kan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka lakukan. {QS Had
(11):15-16}

Ibnu Katsir menjawab bahwa ayat ini merupakan mugayyad (membatasi)
dari kemutlakan atau kebebasan dua ayat dari Surat al-Isra’ (17):18 dan
Had (11):15-16. {Tafsir al-Qur‘anil-‘Azhim (7:198)}

Kesimpulan makna kedua ayat ini adalah: Orang yang menginginkan ba-
lasan duniawi dengan amal shalih yang dilakukannya, maka Allah 3 akan
memberikan balasan duniawi yang diinginkannya jika Allah ¥& menghen-
daki, dan terkadang dia tidak mendapatkan balasan duniawi yang diingin-
kannya karena Allah ¥& tidak menghendakinya. {Lihat kitab Fathul-Majid
(hlm. 452)!}
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Oleh sebab itu, semakin jelaslah keburukan dan kehinaan perbuatan ini di
dunia dan akhirat, karena keinginan orang yang melakukannya untuk
mendapat balasan duniawi terkadang terpenuhi dan terkadang tidak ter-
penuhi, semua tergantung dari kehendak Allah . Inilah balasan bagi
mereka di dunia, dan di akhirat kelak mereka tidak mendapatkan balasan
kebaikan sedikit pun, bahkan mereka akan mendapatkan azab Neraka
Jahannam dalam keadaan hina dan tercela. Benarlah Rasulullah £& yang
bersabda:
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“Barang siapa menjadikan dunia sebagai tujuan utamanya, maka Allah
akan mencerai-beraikan urusannya dan menjadikan kefakiran ada di ha-
dapannya, padahal ia tidak akan mendapatkan dunia kecuali apa yang te-
lah Allah tetapkan untuknya. Dan barang siapa menjadikan akhirat seba-
gai tujuannya, maka Allah akan menghimpun urusannya dan akan menja-
dikan kekayaan (rasa cukup) di hatinya, dan dia akan melihat harta dunia
dalam keadaan rendah.” {HR Ibnu Majah dinilai shahih oleh Syaikh al-
Albani dalam ash-Shahihah (no. 414)}

Jadi, kesimpulannya, pemilik ambisi duniawi yang ingin kaya-raya, ti-
dak mesti dia kaya. Terbukti, semua manusia ingin kaya-raya dengan sega-
la macam usahanya, namun tetap jumlah orang miskin lebih banyak, ka-
rena kekayaan miliknya Allah. Jadi, mereka rugi di dunia dan akhiratnya,
berbeda dengan orang yang beramal shalih untuk meraih Surga akan di-
mudahkan dan ditolong oleh Allah #& sehingga menjadi tenang hidupnya
di dunia, sedangkan di akhiratnya mendapatkan Surga.

Menjaga keikhlasan dalam beramal
Berbicara tentang niat yang ikhlas berarti membahas suatu amalan

hati yang paling berat untuk dilakukan seorang manusia, karena besarnya
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ambisi nafsu manusia yang sangat bertentangan dengan keikhlasan da-
lam niat, kecuali orang yang kuat imannya yang diberi kemudahan oleh
Allah ¥& dalam semua kebaikan. Dari Mu‘adz ibn Anas, Rasulullah #& ber-
sabda:
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“Barang siapa memberi karena Allah, menolak karena Allah, mencintai ka-
rena Allah, membenci karena Allah, dan menikah karena Allah, maka sem-
purnalah imannya.” {HR at-Tirmidzi (no. 2521) dinilai hasan oleh al-Albani;
lihat Shahih at-Targhib (no. 3028)!}

Pekerja di lembaga pendidikan dinul-Islam hendaknya mempunyai niat

ikhlas mencari ridha Allah. Walaupun menerima gaji sedikit, hendaknya
merasa senang karena dipilihkan oleh Allah ¥ mencari rezeki di tempat
yang dicintai oleh Allah ¥&.
Imam Sahl ibn ‘Abdullah at-Tustari berkata: “Tidak ada sesuatu pun yang
paling berat bagi nafsu manusia melebihi keikhlasan karena pada keikh-
lasan tidak ada bagian untuk nafsu.” {Jami‘ul-‘Ulim wal-Hikam (him. 17)}
Semakna dengan ucapan di atas, Imam Sufyan ibn Sa‘id ats-Tsauri berka-
ta: “Tidaklah aku berusaha memperbaiki sesuatu (dalam diriku) yang le-
bih sulit bagiku daripada (memperbaiki) niatku (supaya ikhlas).” {Dinukil
oleh Syaikh Bakr Abu Zaid dalam kitab Hilyah Thalibil-‘lImi (him. 11)}

Jika para ulama sunnah senantiasa berhati-hati menjaga amalnya, se-
lalu menjaga keikhlasannya, tentu kita yang masih lemah iman; hendak-
nya lebih berhati hati dan menjaga keikhlasan amal kita tatkala beramal,
di tengah beramal dan pada akhir beramal juga.

Jangan keliru memilih niat

Pengajar dan pegawai di lembaga pendidikan Islam pembela as-Sun-
nah tentu memiliki berbagai macam niat, hal ini perlu diperhatikan oleh
para pekerja agar tidak menyesal di kemudian hari, karena Allah & meni-
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lai orang yang beramal bukan hanya dilihat secara lahiriah tetapi dinilai p
la niatnya.

Syaikh ‘Abdurrahman ibn Nashir as-Sa‘di berkata: (1) Jika niatnya ada-
lah murni untuk mendapatkan dunia ketika dia beramal dan sama sekali
tidak punya keinginan mengharap wajah Allah dan kehidupan akhirat,
maka orang semacam ini di akhirat tidak akan mendapatkan satu bagian
nikmat pun. Perlu diketahui pula bahwa amalan semacam ini tidaklah
muncul dari seorang mukmin. Orang mukmin, walaupun lemah imannya,
dia pasti selalu mengharapkan wajah Allah dan negeri akhirat. (2) Jika niat
seseorang adalah untuk mengharap wajah Allah dan untuk mendapatkan
dunia sekaligus, entah niatnya untuk kedua-duanya sama atau mendekati,
maka semacam ini akan mengurangi tauhid dan keikhlasannya. Amalan-
nya dinilai memiliki kekurangan karena keikhlasannya tidak sempurna.
(3) Adapun jika seseorang telah beramal dengan ikhlas, hanya ingin
mengharap wajah Allah semata, tetapi di balik itu dia mendapatkan upah
atau hasil yang dia ambil untuk membantunya dalam beramal (semacam
mujahid yang berjihad lalu mendapatkan harta rampasan perang, para
pengajar dan pekerja yang mengajarkan agama yang mendapatkan upah
dari negara setiap bulannya), maka tidak mengapa mengambil upah ter-
sebut. Hal ini juga tidak mengurangi keimanan dan ketauhidannya, karena
semula dia tidak beramal untuk mendapatkan dunia. Sejak awal dia su-
dah berniat untuk beramal shaleh dan mengajarkan agama ini, sedangkan
upah yang dia dapatkan adalah di balik itu semua yang nantinya akan me-
nolong dia dalam beramal dan beragama. {Lihat al-Qaulus-Sadid karya
Syaikh as-Sa‘di (him. 132-133)!}

Semoga kita yang bekerja di lembaga dakwah dan pendidikan Islam ini
dikaruniai bagian ketiga dan semoga amal kita diterima oleh Allah.

Contoh keinginan dunia dengan amal shalih

Syaikh Muhammad ibn Shalih al-‘Utsaimin menyebutkan beberapa
contoh keinginan duniawi dengan amal shalih, yaitu:
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Orang yang menginginkan harta, misalnya orang yang melakukan adzan
(di masjid) untuk mendapat upah/gaji (sebagai muadzdzin), atau orang
yang berhaji untuk mendapatkan harta.

Orang yang menginginkan kedudukan, misalnya orang yang belajar untuk
mendapatkan ijazah sehingga kedudukannya semakin tinggi.

Orang yang menginginkan hilangnya gangguan, penyakit dan keburukan
dari dirinya, misalnya orang yang beribadah kepada Allah supaya Allah
memberikan baginya balasan di dunia berupa kecintaan manusia kepada-
nya (sehingga mereka tidak menyakitinya), dihilangkan keburukan dari di-
rinya, dan lain-lain.

Orang yang beribadah kepada Allah #& dengan tujuan untuk memaling-
kan wajah manusia kepadanya (menjadikan mereka kagum kepadanya)
dengan mencintai dan menghormatinya. Dan masih banyak contoh-con-
toh yang lain. {Baca kitab al-Qaulul-Mufid ‘Ald Kitabit-Tauhid (2:243)'}

Kerugian pencari dunia belaka

Ibnu Katsir menerangkan ayat di atas asy-Syura (42) ayat 20: Barang si-
apa yang beramal mencari pahala dan imbalan di akhirat maka Kami
(Allah) memberi kekuatan kepadanya, dan Kami akan menolongnya apa
yang menjadi tujuannya, dan Kami akan memperbanyak perkembangan-
nya, dan Kami akan membalas dengan melipatgandakan pahalanya mulai
dari sepuluh sampai tujuh ratus lipat bahkan lebih, sedangkan orang yang
ingin amal usahanya untuk mencari kenikmatan dunia dan tidak ada niat
sedikit pun untuk akhiratnya, Allah ¥& mengharamkan dia mendapatkan
kenikmatan akhirat, sedangkan urusan dunia yang dia inginkan jika Allah
menghendaki maka Allah memberinya, jika tidak maka dia tidak memper-
olehnya, maksudnya dia tidak mendapatkan keuntungan akhirat dan tidak
pula mendapatkan keuntungan dunia, mereka rugi hidup dunia dan akhi-
ratnya. {Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim (7:198) QS asy-Syura (42):20}

Penjelasan Imam lbnu Katsir memang benar, para pencinta dunia be-
lum tentu berhasil usahanya, kita tahu bahwa tidak ada manusia yang di-
rinya ingin miskin, mereka semuanya ingin kaya, mereka berusaha semak-
simal mungkin dengan segala macam usahanya, tetapi masih banyak pula
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orang yang miskin, beda dengan orang yang berusaha dengan amalnya
ingin mencari Surga, Allah $& memudahkan dan menolong segala urusan-
nya.

Orang bisa jadi bekerja di lembaga pendidikan Islam berniat hanya
mencari gaji atau keuntungan dunia belaka; sekiranya dia bekerja di lem-
baga ini menguntungkan dunianya dia mau bekerja, kalau tidak mereka
keluar atau berusaha mencari sampingan untuk mendapatkan tambahan
yang lebih banyak dengan menyantai kerja pokoknya di lembaga. Kita
berlindung kepada Allah dari niat yang jelek ini. Sebagaimana yang Allah
¥ firmankan dalam Surat HOd (11):15-16; silakan baca ayat di atas.

Ibnu ‘Abbas 4 menjelaskan ayat ini: “Barang siapa yang melakukan
amalan puasa, shalat, atau shalat malam namun hanya ingin mengharap-
kan dunia, maka balasan dari Allah: ‘Allah akan memberikan baginya du-
nia yang dia cari-cari. Namun amalannya akan sia-sia (lenyap) di akhirat
nanti karena mereka hanya ingin mencari dunia. Sedangkan di akhirat,
mereka juga termasuk orang-orang yang merugi’.”

Perkataan yang sama dengan lbnu ‘Abbas & ini juga dikatakan oleh Mu-
jahid, adh-Dhahak, dan selainnya. {Lihat Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim (4:311)
QS Hud (11):15-16!}

Qatadah mengatakan: “Barang siapa yang dunia adalah tujuannya, dunia
yang selalu dia cari-cari dengan amalan shalihnya, maka Allah akan mem-
berikan kebaikan kepadanya di dunia. Namun, ketika di akhirat, dia tidak
akan memperoleh kebaikan apa-apa sebagai balasan untuknya. Adapun
seorang mukmin yang ikhlas dalam beribadah (yang hanya ingin mengha-
rapkan wajah Allah), dia akan mendapatkan balasan di dunia juga dia
akan mendapatkan balasan di akhirat.” {Lihat Tafsir al-Qur‘an al-Azhim
(4:311) QS Had (11):15-16!}

Demikian juga, ketika kita bekerja di dalam lembaga pendidikan dan
dakwah sunnah, hendaknya tidak mencari popularitas, bangga dengan
keberhasilan yang kita peroleh, karena hakikatnya keberhasilan hanya
dari Allah 3£, beda dengan prinsipnya orang kafir ketika mendapatkan ke-
suksesan di dalam usahanya mereka mengatakan seperti halnya ketika
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Qarun dinasihati agar menginfakkan hartanya di jalan Allah, dia berkata
sebagaimana yang Allah firmankan:
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Dia (Qarun) berkata: “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu karena
ilmu yang ada padaku.” {QS al-Qashash (28):78}

Dari Ubai ibn Ka‘b ., Rasulullah #£& bersabda:
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“Umat ini diberi kabar gembira dengan kemuliaan, kedudukan, agama,
dan kekuatan di muka bumi. Barang siapa dari umat ini yang melakukan
amalan akhirat untuk meraih dunia, maka di akhirat dia tidak mendapat-
kan satu bagian pun.” {HR Ahmad (n0.21821), Ibnu Hibban dalam kitab
Shahih-nya, al-Hakim, dan al-Baihagi. Al-Hakim mengatakan bahwa sanad-
nya shahih. Syaikh al-Albani menilai shahih hadits ini dalam Shahih at-Tar-
ghib wat-Tarhib (no. 23)}

Pengaruh bekerja untuk kepentingan umat

Terkadang timbul dalam benak hati kita, ketika ada kesuksesan mem-
bantu lembaga pengembangan dakwah Islam dalam bidang usaha atau
lainnya, lalu ada kecemburuan ingin membuka usaha pribadi sehingga
mengalahkan usaha utamanya untuk lembaga, hal ini bukan dilarang, asal
kita berusaha dalam hal yang tidak melanggar hukum Islam dan tidak me-
rugikan lembaga yang kita bekerja di dalamnya, namun perlu kita berfikir
menurut Islam apa maksud kita berusaha kalau hanya mencari keuntung-
an dunia dengan mengumpulkan harta yang banyak, karena ujian orang
yang memiliki harta terkadang melupakan ibadahnya kepada Allah &,
terkadang timbul tamaknya, terkadang merasa tersaingi oleh kawannya,
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terkadang merasa lelah dan kecapekan memikirkan usahanya sehingga
mengurangi kesungguhannya bekerja di tempat kerjanya, padahal keber-
hasilan yang diperoleh untuk lembaga membantu sekian banyak umat
dan membantu pengembangan menyiarkan Islam juga, dan berapa paha-
la yang diperoleh untuk akhirat kita, apalagi usaha yang kita rintis dilan-
jutkan oleh generasi berikutnya, bukankah ini keuntungan yang besar
bagi kita untuk meraih pahala sekalipun kita sudah meninggal dunia? Be-
rapa banyak kehancuran perusahaan negara atau swasta jika kerjanya
nyantai, jika banyak mementingkan kepentingan dirinya daripada umat.
Allah ¥& menjelaskan kepada kita manfaat dan mudharat amal untuk
umat, firman-Nya:
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Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menulis-
kan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka ting-
galkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata
(Lauh Mahfuzh). {QS Yasin (36):12}

Syaikh ‘Abdurrahman ibn Nashir as-Sa‘di berkata: Ayat ini menjelaskan
bahwa Allah ¥ mencatat apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan atau
kejelekan dari amal yang kamu kerjakan, dan Allah ¥ mencatat pula pe-
ninggalan berupa kebaikan dan kejelekan sebab usahamu yang baik dan
yang jelek ketika kamu masih hidup dan sesudah meninggal dunia pula.
{Tafsir al-Karimur-Rahman (1:692)}

Demikian juga Rasulullah #& menjelaskan manfaat dan mudharat
amalan yang diwarisi oleh umat, beliau bersabda:
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“Barang siapa yang menyeru kepada petunjuk (kebajikan), maka dia men-
dapatkan pahala sebagaimana pahala-pahala orang yang mengikutinya,
hal itu tidak mengurangi pahala-pahala mereka sedikit pun. Dan barang
siapa menyeru kepada kesesatan, maka dia mendapatkan dosa seperti
dosa-dosa orang yang mengikutinya, hal itu tidak mengurangi dosa-dosa
mereka sedikit pun.” {HR Muslim (no. 6980)}

Dalil di atas menunjukkan keutamaan orang yang membantu lembaga
pengembangan dinul-Islam dan sosial masyarakat, dan kerugian yang cu-
kup besar di akhirat kelak bagi orang yang merugikan kepentingan umat.
Semoga kita senantiasa di dalam petunjuk-Nya.

Keutamaan mengajarkan ilmu din

llImu din (agama) yang bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah de-
ngan pemahaman para sahabat adalah ilmu yang sangat bermanfaat di
dunia dan akhirat. Dengan ilmu manusia mendapatkan petunjuk, memilih
tauhid dan menjauhi syirik, memilih sunnah dan meninggalkan bid‘ah,
memilih yang halal dan menjauhi yang haram.

Maka pengajar ilmu din dan ilmu sarananya memiliki keutamaan di
dunia dan akhirat, diangkat derajatnya, menjadi paling baiknya manusia,
mendapatkan pahala yang tidak terputus sekalipun dia telah meninggal
dunia, berhak mendapatkan pujian dari Allah, menjadi ahli waris para
utusan Allah &, maka jika mendapatkan gaji sedikit ketika mengajar, In-
syaallah pahala yang diperoleh lebih banyak untuk akhiratnya. Prinsip ini-
lah yang harus difahami oleh siapa pun ustadz dan ustadzah yang ingin
menabung untuk akhiratnya walaupun kekurangan dalam urusan dunia-
nya. Sebenarnya bukan hanya kita yang kurang dalam urusan dunia kita
ketika kita berjuang menyebarkan ilmu din ini. Pemimpin kita, Nabi Mu-
hamad #£& dan para sahabatnya, lebih sengsara urusan dunianya daripada
kita.

Mari kita perhatikan dalil tentang keutamaan berjuang menyampaikan
ilmu din baik lewat pendidikan atau dakwah di masyarakat.

Allah #& mengangkat derajat orang yang berilmu din dan pengajarnya.
Firman Allah:
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Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru ke-
pada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan berkata: “Sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang berserah diri.”? {QS Fushshilat (41):33}

Mereka itu kekasih Allah 3&. Al-Hasan al-Bashri menerangkan ayat ini:
Mereka itu kekasih Allah, Waliyullah, dan pilihan Allah, dia penduduk
bumi yang paling dicintai oleh Allah. {Tafsir Ibnu Katsir (7:180)}

Mereka paling baik dan paling bermanfaat untuk manusia; Rasulullah
#& bersabda:

«:.j.éjétﬁ\ﬁjw’z:f;eép»

“Paling baiknya kalian adalah orang yang mempelajari al-Qur’an dan mau
mengajarkannya.” {HR al-Bukhari (no. 5027)}

Mereka mendapatkan pahala yang tidak pernah putus, sekalipun su-
dah meninggal dunia. Dari Mu‘adz ibn Anas dari ayahnya, bahwa Nabi £z
bersabda:

-
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”Barang siapa mengajarkan suatu ilmu, maka dia mendapatkan pahala
orang yang mengamalkannya, tidak mengurangi dari pahala orang yang
mengamalkannya sedikit pun.” {HR Ibnu Majah (no. 246) dinilai shahih
oleh al-Albani dalam Shahih at-Targhib (no. 80)}

Mereka dimintakan ampun dosanya oleh semua makhluk. Dari ‘Aisyah
i, beliau berkata: “Nabi £ bersabda:

o 9 . 8 -0 S % - .°’ 0~ o
((J’;J\ng\;é\ & s@ﬂﬁdj J\.‘;-\rlu))
‘Orang yang mengajarkan kebajikan dimintakan ampunan oleh segala se-

suatu, sampai ikan-ikan yang ada di dalam lautan.” {HR ad-Darimi dalam

Pahalamu Lebih Berharga
Daripada Gajimu

12




Sunan-nya (no. 352) dinilai shahih oleh al-Albani dalam Shahih at-Targhib
(no. 82)}

Mereka penyebab orang mendapatkan petunjuk. Rasulullah & berpe-
san kepada sahabat ‘Ali ibn Abu Thalib .&; tatkala diutus memimpin pe-
rang melawan orang kafir, pesan beliau:

-
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“Maka demi Allah, seandainya Allah memberi petunjuk satu orang dise-
babkan dakwahmu (wahai ‘Ali), itu lebih baik bagimu daripada unta me-
rah.” {HR al-Bukhari (10:1198)}

Keutamaan bekerja di lembaga pendidikan Islam

Setiap lembaga tentu membutuhkan tenaga kerja, demikian juga lem-
baga pendidikan Islam yang ada kaitannya pengembangan dakwah Islam
baik di dalam maupun di luar, memerlukan pimpinan, sekretaris, benda-
hara, dan semua bidang lainnya seperti bidang pendidikan dan dakwah,
sosial, dan lainnya, lembaga membutuhkan sopir, satpam, tukang ba-
ngunan, pembersih, tukang masak, dan kebutuhan pekerja lainnya, yang
mana lembaga itu tidak mungkin berjalan dengan baik melainkan bila di-
dukung semua kebutuhannya, adanya gotong-royong satu sama lainnya.
Orang yang bekerja di lembaga pendidikan Islam swasta terutama di ne-
geri kita secara umum gajinya sedikit; tidak seperti pegawai negeri atau
pegawai perusahaan yang gajinya besar dan ada standarnya, karena me-
reka punya sumber dana yang tetap dan penghasilan yang banyak, beda
dengan lainnya.

Akan tetapi, perlu diingat bahwa menjadi pegawai lembaga pendidik-
an dan dakwah menurut sunnah memang gajinya secara umum sedikit
sekali bila dibandingkan dengan kerja di tempat lain. Akan tetapi, kalau
kita punya niat untuk mengembangkan dakwah Islam menurut pema-
haman para sahabat, tentu—Insyaallah—pahala yang kita terima dari
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Allah lebih banyak daripada gaji yang kita terima. Inilah yang harus dita-
namkan oleh setiap yang berjuang untuk membela sunnah, hendaknya
berusaha niat ikhlas karena Allah ketika bekerja. Bukankah Allah 3& berfir-
man:

A1 olsally 31 Je 1598 g cssilly S e 1dgleds 5
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£

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taq-
wa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksa-Nya. {QS al-Ma’idah (5):2}

Rasulullah & bersabda:
s 038 § Sl 5F B waadl 8 3 Al

“Dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selagi hamba itu senantiasa
menolong saudaranya.” {HR Muslim (no. 7028)}

Mencari pahala dengan bekerja

Mencari pahala bukan terbatas dengan melaksanakan rukun Islam se-
perti bersyahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji saja. Pahala bisa dipero-
leh dengan melaksanakan yang wajib dan yang sunnah serta menjauhi
yang haram dan makruh, bahkan kita bisa mencari pahala dengan berbu-
at yang halal. Misalnya: naik pesawat hukumnya mubah, tetapi berubah
menjadi wajib bagi orang yang wajib menjalankan haji ketika orang haji
harus naik pesawat. Contoh yang lain: berjalan kaki hukumnya mubah,
tatkala kita mau shalat berjama‘ah di masjid, maka berjalan menuju ke
masjid hukumnya wajib. Oleh sebab itu, pulang perginya naik pesawat ka-
rena beribadah haji, dan berjalan kaki menuju ke masjid pulang perginya
mendapatkan pahala. Dengan dasar kaidah figih ini, para pekerja di lem-
baga pendidikan dinul-Islam, jika niatnya benar benar bukan hanya men-
cari gaji, namun selain itu punya niat ingin membantu kelangsungan pe-
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ngembangan dinul-Islam yang kita cintai ini, Insyaallah pekerja mendapat-
kan pahala pula, bahkan lebih besar daripada gaji yang kita terima berda-
sarkan keterangan ayat di atas pentingnya niat beramal dan mencari reze-
ki. Dan juga berdasarkan hadits Rasulullah &:
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Dari ‘Umar ibn al-Khaththab &, beliau berkata: “Rasulullah £& bersabda:
‘Sesungguhnya amal perbuatan itu harus disertai niat, dan setiap perbuat-
an seseorang tergantung pada niatnya. Barang siapa yang tujuan hijrah-
nya karena mengharap keridhaan Allah #& dan Rasul-Nya, maka hijrahnya
(pahalanya) kepada Allah dan Rasul-Nya. Sebaliknya, barang siapa yang
tujuan hijrahnya untuk mendapatkan dunia atau demi seorang wanita
yang akan dinikahinya, maka hijrahnya (pahalanya) adalah kepada apa
yang diniatkan.” {HR Muslim (6:48)}

Perhatikan! Hijrah yang dimaksud di dalam hadits ini, yaitu pindah dari
satu tempat ke tempat yang lain, menurut asal hukumnya mubah, artinya
boleh dikerjakan dan boleh ditinggalkan. Orang yang hijrah pun niatnya—
berdasarkan hadits di atas—bermacam-macam; jika niatnya hanya untuk
dunia maka dia mendapat dunia saja, tetapi apabila dia berniat untuk iba-
dah maka dia pun mendapat pahala. Demikian pula orang yang bekerja di
lembaga pendidikan Islam yang membela sunnah, hendaknya memperha-
tikan niatnya, agar tetap dapat pahala. Wallahu a‘lam.

Pentingnya menjaga amanah dan kejujuran

Pekerja di rumah sendiri berlainan dengan ketika bekerja di tempat
orang atau lembaga. Bekerja di rumah sendiri tanpa ada pengawasan pun
jadi dan berjalan dengan serius dan kesungguhan, seandainya tidak serius
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tidak bermasalah karena tidak memikul amanah orang lain. Akan tetapi,
terkadang sebagian pekerja di lembaga pendidikan atau perusahaan, pola
berfikirnya lain. Untuk pekerja yang tidak amanah dan imannya tipis mun-
cul kemalasan, santai atau asal jadi, atau sambil mengobrol, pekerjaan
yang mestinya bisa dikerjakan sehari menjadi tiga hari, padahal amanah
yang dipikul oleh pekerja di lembaga lebih berat tanggung jawabnya bila
dibandingkan dengan bekerja di rumahnya sendiri. Jika salah pekerjaan di
rumahnya, kerugiannya hanya ditanggung oleh dirinya sendiri dan keluar-
ganya; berbeda dengan kerja di lembaga, apalagi bekerja di lembaga pen-
didikan dinul-Islam, tentu mudharatnya lebih besar, belum lagi kalau me-
reka menggunakan fasilitas lembaga atau nama lembaga untuk kepen-
tingan pribadi tanpa izin, tentu pertanggungjawaban di sisi Allah lebih be-
sar. Hal ini perlu kita perhatikan mengingat semua amal akan ditimbang
baik dan buruknya.

Rasulullah £ mengingatkan pentingnya menjaga amanah dalam sab-
da beliau:

(BT HA 5% Y

“Tidaklah beriman dengan sempurna orang yang tidak menunaikan ama-
nah.” {HR Ahmad dari Anas ibn Malik ., dinilai shahih oleh al-Albani da-
lam Silsilah ash-Shahihah (2786)}

Melanggar ketentuan Allah #& mudah kita menyelesaikannya dengan ber-
taubat dan menyusul dengan beramal shalih. Namun, menyelesaikan hak
hamba tidak cukup dengan beristighfar, melainkan harus menyelesaikan
urusannya. Dari Abu Hurairah £, Rasulullah £ bersabda:
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“Barang siapa dirinya merasa berbuat zalim terhadap saudaranya, hen-
daklah dia menyelesaikan perkaranya, karena tidaklah di sana dia memi-
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liki satu dinar dan satu dirham berupa kebaikan melainkan akan diambil
oleh saudaranya, maka jika ia tidak memiliki kebaikan akan diambilkan
dosa saudaranya lalu dilemparkan kepada dirinya.” {HR al-Bukhari (2269)}

Syaikh Ibnu ‘Utsaimin berkata: Sebagian manusia bekerja sebagai pega-
wai resmi menjadi imam masjid atau juru adzan, tetapi tidak bekerja se-
suai dengan semestinya, dia menyerahkan pekerjaannya kepada orang
lain dengan separuh gaji, atau kurang dari dari separuh, dan dia terus-
menerus berbuat seperti ini. Berkata Ibnu Taimiyah di dalam Kitab al-
Wagqfu dari pembahasan al-lkhtiyarat bahwa perbuatan ini termasuk ma-
kan harta orang lain dengan cara yang batil; dia mengambil pekerjaan ke-
pada orang lain dengan mengambil bagian yang banyak lalu mewakilkan
pekerjaannya kepada orang lain dengan gaji yang sedikit. Maka benarlah
fatwa lbnu Taimiyah ini ... Dengan ini perlu kami jelaskan pula orang yang
bekerja sebagai pegawai, dia tidak hadir beberapa hari, atau beberapa
jam, kamu jumpai sebagian mereka datang terlambat, bahkan lebih parah
lagi, dia berjanji akan datang tepat pada waktunya, lalu sering terlambat,
bahkan pulang belum pada waktunya, maka ini haram bagi dia, orang ini
menyalahai amanah yang dia terima, Contohnya, mestinya dia bekerja se-
lama satu pekan 35 jam, setiap harinya dikurangi satu jam, berarti dia
mengurangi lima jam dari 35, Alasan apa yang dia buat dasar untuk
mengambil gaji penuh? Bukankah orang ini bila dikurangi gajinya satu dir-
ham saja, padahal mestinya dapat 100 dirham, dia akan menuntut satu
dirham itu, maka bagaimana dia tidak menuntut dirinya agar menunaikan
pekerjaannya dengan penuh disiplin? {at-Tamassuk Bis-Sunnah an-
Nabawiyah wa Atsaruha (38—40) oleh Syaikh Ibnu ‘Utsaimin}

Syaikh lbnu Jabrin 4% ditanya: “Bagaimana hukumnya menggunakan fasi-
litas kantor walaupun benda itu kecil seperti bolpoin, sampul, penggaris,
dan semisalnya?” Beliau menjawab: “Menggunakan peralatan tersebut
hukumnya haram karena menyelisihi amanah yang Allah ¥ perintahkan
agar menjaganya, kecuali benda kecil seperti penggaris yang tidak mem-
bahayakan; adapun bolpoin, kertas, dan alat tulis, tidak boleh.” {Fatawd
‘Ulama’ Baladil-Haram (no. 552)}
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Jika sebagian pegawai kaya raya

Terkadang timbul tanda tanya dalam perasaan/hati, mengapa si Fulan
kaya, padahal kerjanya di lembaga yang sama? Terkadang timbul buruk
sangka—semoga kita dilindungi oleh Allah dari sifat jelek ini. Untuk mela-
pangkan dada dan tetap husnuzhzhan (berbaik sangka) kepada saudara
kita, yakinilah bahwa kaya dan miskin sudah ditakdirkan oleh Allah ¥ se-
menjak manusia di rahim ibunya, manusia tidak bisa mengubah takdir-
nya; ketahuilah bahwa kekayaan bukan ukuran kemuliaan, demikian pula
kemiskinan bukan ukuran kerendahan martabat seseorang. Rasulullah £
bersabda:
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“Dan hendaknya meyakini bahwa apa yang (ditakdirkan) menimpamu ti-
dak akan meleset darimu, dan apa yang (ditakdirkan) tidak mengenaimu,
ia tidak akan menimpamu.” {HR Abu Dawud (no. 4699) dinilai shahih oleh
al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah (no. 2439)}

Agar kita menjadi orang yang mensyukuri nikmat Allah & hendaknya
melihat yang lebih sengsara daripada diri kita. Rasulullah £ bersabda:
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“Lihatlah orang yang berada di bawahmu dan janganlah lihat orang yang
berada di atasmu! Demikian itu agar kamu tidak menganggap hina (meng-
ingkari) nikmat Allah yang telah diberikan kepada kamu.” {HR Muslim
(8:213 no. 2096)}

Agar kita menjadi orang yang bersyukur kepada Allah ¥, perhatikan
riwayat hidup Rasulullah £ dan para sahabatnya; mereka dilanda kemis-
kinan, namun ibadah mereka tidak pernah miskin.
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Dari Abu Hurairah &, beliau berkata: “Demi Dzat yang jiwaku berada di
tangan-Nya. Sesungguhnya Rasulullah & tidak pernah kenyang dengan
roti gandum selama tiga hari berturut-turut, sampai beliau diwafatkan
oleh Allah Azza wa Jalla” {HR lbnu Majah (no. 3468) dinilai shahih oleh
al-Albani dalam Shahih Ibnu Mdjah (no. 2699)}

Lalu perhatikan hidup kita sekarang, apakah kita pernah dilanda keku-
rangan makan seperti beliau dan para sahabatnya?

Meyakini bahwa kemiskinan adalah musibah penghapus dosa bagi
yang mau bersabar. Rasulullah £g bersabda:
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“Jika Allah menghendaki kebaikan pada hamba-Nya maka Dia akan me-
nyegerakan siksa kepadanya di dunia. Dan jika Allah menghendaki kebu-
rukan bagi hamba-Nya maka Dia akan menangguhkan siksaan itu hingga
Allah melakukannya pada hari Kiamat kelak.” {HR at-Tirmidzi dan dinilai
shahih oleh al-Albani (4:610). Hasan shahih: ash-Shahithah (1220), al-
Misykah (1565).}

Insyaallah, jika kita menghadapi segala kesulitan hidup, kita mau
membaca beberapa dalil dari al-Qur’an dan hadits Rasulullah #&, maka hi-
dup kita dijamin tenang.

Semoga kita senantiasa diberkahi oleh Allah ¥ ilmu yang bermanfaat
dan amal shalih yang diterima serta rezeki yang halal yang bermanfaat
untuk dunia dan akhirat kita.ll

Pahalamu Lebih Berharga | 19
Daripada Gajimu



Malam Selasa

Malam Rabu

Malam Kamis

Malam Jum’at

Malam Sabtu

Malam Ahad

Malam Senin

Ponpes ‘Aisyah — LSDI Salman Al-Farisi
Gayam Barat - Gayam - Gurah - Kediri

Jadwal
Pengajian Umum*

L3
Rutll‘l *) Terbuka untuk umum pria & wanita segala usia

Tafsir Al-Qur'an
— Ust. Abu Aqiyl Sapto AW

Adab & Akhlag (Minhajul Muslim)
— Ust. Abu Ammar Abdul Adhim

Hadits (Syarh Al-Arba‘in An-Nawawi)
— Ust. Abu Mu'adz Abdul Karim

Figh (Bulughul Maram)
— Ust. Widodo Abu Shofiyyah

Figh (Manhajus Salikin)

— Ust. Muhammad Tallasa, Lc.

Agidah & Manhaj (Prinsip Beragama)
— Ust. Abu Ammar Abdul Adhim

Siroh/Tarikh
— Ust. Choirul Amin, S.Pd.l.

Senin Pagi (Pkl. 10.00 WIB) : Pengajian Khusus Putri

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Barang siapa menempuh suatu jalan
untuk menuntut ilmu (syar'i), maka Allah akan memudahkan jalan baginya menuju
Surga.” {HR Muslim dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu}

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barang siapa yang dikehendaki kebaikan
oleh Allah, maka ia akan diberikan kefahaman tentang agama.” {HR al-Bukhari dan Muslim
dari Mu'awiyah Radhiyallahu ‘anhu}

Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu ‘anhu berkata: “Carilah ilmu (belajarlah Islam) karena
mempelajarinya adalah suatu kebaikan untukmu. Mencari ilmu adalah suatu ibadah. Saling
mengingatkan akan ilmu adalah tasbih...”
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